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Abstract

During the Covid-19 pandemic, Sialang Baru farmers supplemented their income by raising ducks.
Farmers experience problems in raising ducks, namely not being good at selecting eggs and
processing infertile eggs into salted eggs not according to good egg preservation regulations. The
purpose of this service activity is to educate duck breeders in the use of eeg candling in selecting eggs
and processing duck eggs into smoked salted eggs with various flavors. The target community is
around 15 people. The dedication method was used in two stages, namely first, distributing leaflets
on the benefits and how to use Egg Candling and making salted eggs with liquid smoke. Second, the
provision of material and practice of using Egg Candling and making salted eggs by smoking through
outreach activities, in the form of lectures and discussions. Evaluation of understanding of counseling
on the management of Egg Candling technology and liquid smoking on duck eggs by giving
questionnaires before and after the lecture to all counseling participants. The results obtained from
the socialization were that before counseling, the farmer members had poor criteria in terms of
knowledge of using Eeg Candling and processing salted eggs with smoked. Before and after the
socialization activities, the new Sialang breeders had knowledge in the criteria of good and very good
in making duck eggs into salted eggs. The material provided during the socialization of the application
of eeg candling and the manufacture of smoked salted eggs can educate duck breeders in increasing
their duck egg production.
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Abstrak

Pada masa pademi Covid-19, petani-petani Sialang Baru menambah pendapatan dengan berternak
itik. Petani mengalami kendala dalam beternak itik, yaitu belum baik dalam penyeleksian telur dan
pengolahan telur infertil menjadi telur asin tidak sesuai aturan pengawetan telur yang baik. Tujuan
kegiatan pengabdian ini dapat menedukasi warga peternak itik dalam penggunaan eeg candling
dalam penyeleksian telur dan mengolah telur itik menjadi telur asin asap yang beraneka ragam rasa.
Masyarakat sasaran berjumlah berkisar 15 orang. Metode pengabdian digunakan ada dua tahap,
yaitu pertama, pembagian leaflet tentang manfaat dan cara menggunakan Egg Candling dan
pembuatan telur asin dengan asap cair. Kedua, pemberian materi dan praktek penggunaan Egg
Candling dan pembuatan telur asin dengan pengasapan melalui kegiatan sosialisasi, berupa ceramah
dan diskusi.Evaluasi pemahaman penyuluhan penggelolaan teknologi Egg Candling dan pengasapan
cair pada telur itik dengan memberikan angket sebelum dan sesudah ceramah kepada semua peserta
penyuluhan. Hasil yang diperoleh dari sosialisasi adalah sebelum penyuluhan, warga peternak
memiliki kriteria buruk dalam pengetahuan penggunaan Eeg Candling dan pengolahan telur asin
dengan diasap. Sebelum dan setelah kegiatan sosialisasi, warga peternak Sialang baru memiliki
pengetahuan dalam kriteria baik dan sangat baik dalam pembuatan telur itik menjadi telur asin.
Materi yang diberikan selama sosialisasi penerapan eeg candling dan pembuatan telur asin asap
dapat mengedukasi warga peternak itik dalam meningkatkan produksi telur itiknya.

Kata Kunci: Telur asin, itik, asap.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berdapak terhadap
usaha tani kelapa sawit rakyat, khususnya
di Provinsi Riau. Pandemi Covid-19
berdampak signifikan terhadap pendapatan
petani kelapa sawit. Petani kelapa sawit
Desa Sialang Baru, Kabupaten Siak, Riau
pada masa pandemi Covid-19 mengalami
penurunan pendapatan. Petani-petani ini
mencari alternatif lain untuk menambah
pendapatan kehidupan mereka dengan
berternak. Adapun, kendala yang dialami
oleh petani-petani ini dalam beternak itik
dalam kegiatan penyeleksian telur itik
menggunakan lampu biasa, pemanfaatan
telur itik dibuat telur asin dengan adonan
tidak sesuai takaran yang sesuai aturan
pengawetan telur. Dimana, proses
pengasinan yang kurang tepat, sehingga
telur asin tidak bertahan lama. Kegiatan
pengabdian  bertujuan  mengedukasi
anggota UKM petani Sawit Sialang Baru
tentang pemanfaatan egg cadling untuk
membantu proses penetasan telur itik dan
pengolahan telur asin dengan asap cair
yang memiliki beraneka macam rasa, juga
menedukasi tentang pengelolaan
administrasi pembukuan dan keuangan
sederhana untuk usaha yang sesuai plant
lay out.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan sosialisasi dilakukan di ruang
serbaguna kantor lurah Desa Sialang Baru,
Kabupaten Siak untuk penyuluhan
penyampaian materi penerapan egg
candling dan pengolahan telur asin pada
petani Sawit Sialang Baru. Kegiatan
berupa ceramah, diskusi dan simulasi.
Kegiatan tersebut ada tiga tahapan. Tahap
pertama, pembagian leaflet tentang
manfaat dan cara dan pembuatan telur asin
dengan asap cair. Tahap kedua, pemberian
materi tentang penggunaan egg candling
dan pembutan telur asin, Tahap ketiga
yaitu praktek penerapan cara egg candling
dalam penyeleksian telur untuk di tetaskan
dan diolah menjadi telur asin atau dijual di
pasar tradisional, juga praktek pembuatan
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telur  asin.  Evaluasi  pemahaman
penyuluhan penggelolaan teknologi egg
candling dan pengasapan cair pada telur
itik dengan memberikan angket sebelum
dan sesudah ceramah kepada semua
peserta penyuluhan. Kualitas jawaban atau
pendapat peserta diukur berdasarkan
jumlah skor dari pertanyaan pada
kuesioner dengan menggunakan Skala
Likert. Setiap pertanyaan memiliki skor.
Jawaban peserta diberi skor dengan
kisaran 1 sampai 5. Skor rata-rata atau nilai
berupa angka ini kemudian
diinterpretasikan sesuai kategori nilai. Bila
terdapat 5 kisaran nilai maka kategori yang
diberikan yaitu sangat buruk, buruk,
sedang, baik dan sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  sosialisasi ~ penyuluhan
penggunaan eeg candling dan pembuatan
telur asin asap telah dilakukan dan diikuti
oleh 11 peserta, terdiri dari petani kelapa
sawit, peternak itik dan ibu-ibu PKK.
Penyampaian materi, penyampaian materi,
praktek pembuatan telur asin, pengisian
kuisioner dan tanya jawab telah dilakukan
(Gambar 1)

Kuisioner dilakukan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dan sikap peserta.
Kuisioner yang berhubungan dengan
pengetahuan peserta meliputi egg candling
dan manfaatnya, manfaat pembuatan telur
asin, alat dan bahan untuk pembuatan telur
asin, tahapan pembuatan telur asin, dan
manfaat pengasapan telur asin. Kuisioner
yang berhubungan dengan sikap peserta
meliputi peluang usaha telur asin, usaha
telur asin menguntungkan, dan minat
membuat telur asin.

Hasil kuisioner terhadap semua peserta
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
nilai pengetahuan dan sikap peserta
sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi.
(Tabel 1 sampai 4). Pengetahuan peserta
tentang materi  sosialisasi  sebelum
penyampaian materi menunjukkan nilai
buruk sampai baik (Tabel 1), sedangkan
setelah penyampaian materi menunjukkan
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kriteria sangat baik. Sikap masyarakat
sebelum penyampaian materi
menunjukkan Kriteria baik sampai sangat
baik, sedangkan setelah penyampaian
materi menunjukkan Kriteria sangat baik.

Tabel 1. Pengetahuan peserta  sebelum
penyampaian materi.
Pengetahuan Skor jawaban Nilai | Kriteria
51413121
Egg Candling
dan Manfaatnya | 1 | 3 71 2,18 | Buruk
Manfaat
pembuatan telur
asin 313411 3,73 Baik
Alat dan bahan
untuk
pembuatan telur Sangat
asin 613]2 4,36 baik
Tahapan
pembuatan telur
asin 1(5|3|1| 1] 3,36 Baik
Manfaat
pengasapan
telur asin 6 5| 2,09 | Buruk
Tabel 2. Pengetahuan peserta setelah penyampaian
materi
Pengetahuan Skor jawaban Nilai | Kriteria
5141321
Egg Candling Sangat
dan Manfaatnya 9|2 00| 482 baik
Manfaat
pembuatan telur Sangat
asin 9|2 00| 482 baik
Alat dan bahan
untuk
pembuatan telur Sangat
asin 912 0|0 482 baik
Tahapan
pembuatan telur Sangat
asin 101 00| 491 baik
Manfaat
pengasapan Sangat
telur asin 8|3 00| 473 baik
Tabel 3. Sikap peserta sebelum penyampaian
materi
Sikap Skor jawaban Nilai | Kriteria
5|4 3121
Ada peluang
usaha telurasin | 2 | 8 1] 391 Baik
Usaha telur asin
menguntungkan 7 4 | 2,91 | Sedang
Minat membuat Sangat
telur asin 7|4 4,64 baik
Tabel 4. Sikap peserta setelah penyampaian materi
i Skor jawaban . o
Sikap Nilai | Kriteria
514(13|2]|1
Ada peluang Sangat
usahatelurasin | 9 |2 | 0| 0| 0| 482 baik
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X Skor jawaban . o
Sikap Nilai | Kriteria
514|3|2]1
Usaha telur asin Sangat
menguntungkan | 3 [ 8 [0 [ 0 | O | 4,27 baik
Minat membuat Sangat
telur asin 714]0]0]|0] 464 baik
Pengetahuan peserta sebelum

pemberian materi menunjukkan nilai
buruk sampai baik. Nilai yang buruk yaitu
pengetahuan mengenai egg candling dan
manfaatnya serta manfaat pengasapan
telur asin. Istilah egg candling belum
diketahui manfaatnya oleh peserta.
Demikian  juga tentang  manfaat
pengasapan telur asin yang belum
diketahui. Setelah penyampaian materi,
peserta sudah mengetahui tentang egg
candling dan manfaatnya. Istilah egg
candling masih asing bagi peserta, namun
setelah diberikan penjelasan peserta
mengetahui  bahwa egg  candling
merupakan peneropongan atau peme
riksaan telur menggunakan cahaya untuk
menentukan kualitas telur (Ernst et al.,
2002; Dijaya et al., 2016; Ramiro et al.,
2022). Alat ini dapat mengetahui telur
fertil, fertil mati dan infertil. Telur fertil
akan ditetaskan di tempat inkubator
penetasan, dan telur infertil akan
dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi
menjadi  telur asin (Ketaren 2007).
Pengetahuan ini penting bagi peternak itik
dalam pemanfaatan telur itik yang akan
ditetaskan maupun yang akan dijadikan
telur asin.

Peningkatan ~ pemahaman  peserta
tentang manfaat pembuatan telur asin dan
manfaat pengasapan telur asin sudah
terjadi transfer pengetahuan yang baik.
Sebelum penyampaian materi, peserta
hanya mengetahui manfaat pembuatan
telur asin, yaitu meningkatkan nilai jual.
Setelah  penyampaian materi, peserta
mampu menyimpulkan beberapa manfaat
pengolahan telur asin dan kelebihannya,
yaitu meningkatkan nilai jual,
meningkatkan rasa, peluang usaha yang
masih menjanjikan, konsumennya lebih
banyak, bahan baku dan peralatan mudah
didapatkan dan dapat dijadikan sebagai
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oleh-oleh  khas daerah. Sebelum
penyampaian materi, peserta umunya
belum mengetahui manfaat pengasapan
telur asin. Setelah penyampaian materi,
peserta mengetahi manfaat pengasapan
telur asin, antara lain meningkatkan rasa,
menambah  aroma, dan tampilan,
menurunkan kadar kolesterol pada telur,
meningkatkan daya tahan (umur simpan).
Pengasapan dapan dilakukan
menggunakan oven terkontrol maupun
oven rakitan yang dimodifikasi. Oven asap
terkontrol ini dapat mereduksi waktu
proses pengasapan telur asin dari 3 hari
menjadi hanya 6 jam saja (Adriana et al.
2019; Saukani et al. 2019). Proses
pengasapan dengan penambahan asap cair
konsentrasi 0,5% dalam adonan garam,
abu gosok dilakukan lama perendaman
selama 8 hari (Nursiwi et al. 2013).
Pembuatan telur asin dengan proses
pengasapan dapat menjaga kadar protein
dan memperpanjang umur simpannya atau
daya tahan pada telur asin (Tanu et al.
2014; Novia et al., 2018; Abustam et al.
2018; Fatimah et al. 2019).Hasil telur asin
dari pengasapan menghasilkan tampilan,
aroma khas, dan pengurangan berat telur
asin (Abustam et al. 2018; Fajriana et al.
2020; Nurbaety & Nurwati 2021). Kadar
air yang terkandung di dalam telur asin
hasil pengasapan tersebut jauh lebih
sedikit sehingga dapat memperpanjang
umur simpan telur asin asap menjadi lebih
tahan lama. Metode pengolahan telur
dengan metode pengasapan selain menjadi
lebih tahan lama juga dapat memberikan
rasa yang unik dan spesifik sehingga
disukai konsumen Telur asin dari proses
pengasapan 12 jam memiliki jumlah
bakteri rendah dibandingkan dengan telur
asin tanpa pengasapan relatif lebih tinggi
(Simanjuntak et al. 2013).

Sikap peserta setelah penyampaian
materi terjadi dalam hal peluang usaha
telur asin dan usaha telur asin
menguntungkan, sedangkan minat peserta
untuk membuat telur asin menunjukkan
sangat baik, sebelum dan sesudah
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penyampaian materi. Peluang usaha telur
asin cukup menjanjikan dengan alasan
masih belum ada masyarakat yang menjual
telur asin di Desa Sialang Baru, Kabupaten
Siak, Riau, disukai banyak orang, sebagai
kebutuhan pokok dan dapat dijadikan
alternatif oleh-oleh khas daerah Siak yang
saat ini  masih kurang. Sebelum
penyampaian materi, peserta masih ada
peserta yang belum setuju bahwa usaha
telur asin  menguntungkan. Setelah
penyampaian materi, seluruh peserta
setuju  bahwa wusaha telur asin
menguntungkan. Selama penyampaian
materi, tim Pengabdian Masyarakat
Universitas Riau menyampaian gambaran
singkat analisis usaha yang menunjukkan
bahwa usaha telur asin menguntungkan.
Berdasarkan perhitungan, analisis usaha
telur asin cukup menguntungkan (Firdaus,
2007; Iswari, 2018; Majid & Yusuf, 2021).

Berdasarkan  hasil  kegiatan
pengabdian ini  menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat dan peningkatan sikap
(motivasi) masyarakat dalam pembuatan
telur asin dan pengasapan telur asin.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
merupakan bukti pentingnya kegiatan Tri
Darma Perguruan Tinggi bagi Masyarakat.
Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat
oleh perguruan tinggi berdampak posisitif
bagi masyarakat, antara lain peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat
(Shintawati et al., 2020; Irma et al., 2021,
Amalia et al., 2021) dan peningkatan
pendapatan masyarakat (Fitrios & Agusti,
2020).

SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan masya
rakat yang berhubungan dengan peng
gunaan egg candling dan manfaat nya,
serta pengolahan telur asin asap dan
manfaatnya menjadi baik dan sangat baik.
Materi telah disampai kan telah meng
edukasi kelompok tani Sawit dalam
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pengembangan usaha mereka dimasa akan
datang.
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